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Dana Bakti. realisasi distribusi dana wakaf uang BMT Dana Bakti

Sidomulyo Lampung Selatan diberikan kepada orang yang
membutuhkan dengan memiliki data orang yang berhak
mendapatkannya dan dengan adanya penyerahan proposal
dari cabang BMT Dana Bakti Sidomulyo Lampung Selatan
bagi lembaga pendidikan maupun pembangunan masjid dan
pembangunan mushalla. Dalam penyaluran dana wakaf
memiliki pembagian persentase, vyaitu 20% disalurkan
untuk perekonomian berupa pembiayaan qard al-ha san,
25% disalurkan untuk pendidikan, 20% disalurkan untuk
kesehatan, 35% disalurkan untuk keagamaan dan sosial.
Distribusi dana wakaf uang BMT Dana Bakti Sidomulyo
Lampung Selatan berupa program penyaluran dana wakaf
yang sudah terlaksana semua, baik itu dalam bentuk
perekonomian, pendidikan, kesehatan, keagamaan, maupun
sosial. Program tersebut sudah disalurkan dengan baik serta
sangat membantu masyarakat sekitar BMT Dana Bakti
Sidomulyo Lampung Selatan. Wakaf uang yang diperoleh
BMT Dana Bakti Sidomulyo Lampung Selatan setiap tahunnya
terus bertambah, tetapi dalam penyaluran manfaatnya masih
kurang optimal.
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INTRODUCTION memperoleh kehidupan yang baik di
Agama Islam sudah mengarahkan dunia ataupun di akhirat supaya bisa
pada pemeluknya untuk berupaya tercapai ketentraman dunia serta akhirat.
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Oleh  karena itu, Islam  dapat
digambarkan sebagai pemberdayaan
yang bertujuan agar pemeluknya dapat
menjalankan kehidupan yang seimbang
antara kebutuhan dunia dan akhirat.
Untuk mendapatkannya harus dengan
adanya pemberdayaan yang sudah sesuai
dengan paradigma Islam, bahkan sebagai
suatu kekuatan yang paling utama dari
ketertinggalan dan ketertindasan
ekonomi.

Harta wakaf harus dikelola dengan
baik untuk diambil manfaatnya dan
digunakan untuk kemaslahatan umat dari
pada didiamkan, sehingga pahala yang
diperoleh bisa mengalir secara terus
menerus kepada pemberi wakaf. Wakaf
merupakan sarana dan modal yang
sangat penting dalam memajukan
perkembangan keagamaan dan
kemasyarakatan, khususnya bagi umat
Islam untuk mencapai kesejahteraan
ekonomi.

Selama ini masyarakat
berpendapat bahwa harta wakaf hanya
dapat digunakan  untuk  kegiatan
keagamaan, padahal seharusnya dapat
digunakan untuk membantu
perekonomian masyarakat. Pengetahuan
seperti inilah yang harus dihindari oleh
masyarakat agar dapat membantu

mengembangkan perekonomian
Indonesia, baik dalam bidang
pendidikan, kesehatan, maupun

pelayanan sosial melalui pemberdayaan
wakaf.

Dalam mengelola wakaf maka
diperlukan manajemen dalam
pengelolaannya agar lebih sistematis dan
terarah. Wakaf tersebut dikelola dengan
baik mulai dari penghimpunan dana
sampai dengan pendistribusiannya.

Salah satu lembaga keuangan
Islam yang mengelola wakaf produktif
adalah BMT Dana Bakti Sidomulyo
Lampung Selatan. BMT Dana Bakti
Sidomulyo Lampung Selatan merupakan
lembaga keuangan non- bank yang
mengelola wakaf uang. Pengelolaan
wakaf uang di BMT Dana Bakti
Sidomulyo Lampung Selatan
memberikan pinjaman modal kepada
nasabah yang hasilnya dibagi menjadi
60% untuk  disalurkan kepada
masyarakat yang membutuhkan, dan
40% disimpan untuk penyesuaian inflasi.
3 Wakaf uang di BMT Dana Bakti
Sidomulyo Lampung Selatan tidak
pernah habis karena dana wakaf tersebut
diabadikan dalam pengelolaan.

Di BMT Dana Bakti Sidomulyo
Lampung Selatan tidak ada batasan
nominal uang yang diwakafkan oleh
setiapindividu. Seseorang bisa berwakaf
berapapun yang diinginkan, dana wakaf
yang sudah terkumpul dapat dikelola
secara  produktif dan hasil dari
pengelolaan wakaf uang disalurkan
kepada yang membutuhkan seperti
santunan anak yatim piatu, fakir miskin,
biaya Pendidikan, keagamaan, kesehatan,
dan sosial.

Fokus penelitian ini terletak pada
manajemen  distribusi dana  wakaf
produktif serta realisasi distribusi dana
wakaf produktif di BMT Dana Bakti
Sidomulyo Lampung Selatan Pusat Desa
Sidoarjo Kecamatan Sidomulyo
Kabupaten Lampung Selatan.

METHOD

Dalam penelitian ini, jenis penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskripif
analitis, yaitu penyajian data dalam bentuk
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tulisan bukan bilangan atau angka statistik
dan menerangkan apa adanya sesuai
dengan data yang diperoleh dari hasil
penelitian (Setyaningsih, 2020). Sumber
data primer ini diambil dengan melakukan
wawancara dengan manajer, kabag
administrasi, dan pengelola dana wakaf.
Sumber data sekunder didapatkan dari
buku, jurnal, dan dokumen yang ada di
BMT Dana Bakti Sidomulyo Lampung
Selatan Kalianda. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan teknik wawancara dan
dokumentasi  (Sari et al., 2022).
Sedangkan  Teknik  analisis  data

menggunakan teknik analisis data model
Miles dan Huberman. Analisis data yang
dijabarkan adalah reduksi data, penyajian
data, dan kesimpulan/verifikasi. Untuk uji

keabsahan data, maka peneliti
memerlukan teknik triangulasi, yaitu
sebuah cara yang digunakan untuk

membantu peneliti dalam melakukan
perbandingan di luar data yang telah
didapatkan (Aristika et al., 2021).

RESULT AND DISCUSSION
Wakaf Produktif

Dalam bahasa Arab, wakaf berasal
dari kata wagafa yang memiliki arti
menahan atau berhenti (Kemenag,
2017). Menurut hukum Islam, wakaf
ialah memberikan sebagian harta yang
dimiliki dengan tujuan dan perjanjian
tertentu yang telah disepakati oleh
pengelola wakaf dan dimanfaatkan
sesuai dengan aturan Islam, benda wakaf
yang diberikan harus bersifat tahan lama
seperti tanah, uang dan lainnya. Tidak
boleh cepat rusak dan wakaf tersebut
bisadiberikan perorangan (Nizar, 2016).

Menurut Undang-Undang nomor
41 tahun 2004, wakaf didefinisikan
sebagai perbuatan hukum pemberi wakaf
untuk memisahkan atau menyerahkan
sebagian harta benda milliknya untuk
dimanfaatkan selamanya dengan
kepentingan guna keperluan ibadah dan
kesejahteraan umum menurut syariah.

Wakaf produktif adalah harta
benda tetap yang diberikan atau
diwakafkan kemudian dimanfaatkan
untuk kegiatan produksi dan hasilnya
disalurkan sesuai dengan tujuan wakaf.
Seperti  halnya wakaf tanah untuk
dimanfaatkan dan keuntungan dirasakan
bersama-sama.(Muflihin, 2019)

Rukun dan Syarat Wakaf

Dalam hukum Islam, rukun wakaf
ada empat, yaitu pertama, wagqif. Wagqif
adalah orang yang mewakafkan. Kedua,
yaitu mauquf . Mauquf adalah benda
milik wagif yang diwakafkan.

Jenis-Jenis Wakaf Produktif
Jenis-Jenis wakaf produktif ada
dua, yaitu wakaf uang dan wakaf saham
(Widiastuti, n.d.). Wakaf uang adalah
dana amanah yang wajib diberikan
kepada pengelola wakaf. Wakaf tunai
atau wakaf uang dapat diartikan juga
sebagai penyerahan hak milik berupa
uang tunai kepada seseorang, kelompok
orang, atau lembaga pengelola wakaf
untuk dikelola secara produktif dengan
tidak mengurangi atau menghilangkan
aset sehingga dapat diambil hasil atau
manfaatnya sesuai dengan permintaan
pemberi wakaf atau orang yang
mewakafkan yang sejalan dengan syariat
Islam (Hafsah, 2009). Suatu hal yang
harus diingat dalam pengelolaan wakaf
adalah menjaga ketetapan aset wakaf
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supaya tetap memberikan manfaat
sempurna sesuai tujuannya. Bersamaan
dengan berjalannya waktu, semua aktiva
tetap yang digunakan untuk pemenuhan
operasional tentu mengalami proses
penyusutan. Dengan adanya kegiatan
transaksi tersebut maka akan tersedianya
untuk dana operasional yang dikeluarkan
sesuai dengan perjanjian  dengan
pengelola wakaf di saat kesepakatan
berlangsung. Adapun beberapa tujuan
dari wakaf wuang seperti membantu
ekonomi masyarakat dengan
pemanfaatan wakaf produktif tersebut,
serta saling membantu untuk
kesejahteraan masyarakat.(Warisno et
al., 2022)

Adapun  wakaf saham juga
termasuk bagian dari wakaf produktif
(Muflihin, 2019). Saham sebagai benda
yang bergerak juga dapat menghasilkan
pendapatan yang dapat diberikan untuk
kemaslahatan umat manusia. Namun
karena nilai moneternya yang lebih
tinggi, saham akan memiliki dampak
yang jauh lebih besar terhadap
perekonomian dari pada bentuk investasi
lainnya. Konsep wakaf saham pada
dasarnya sama seperti wakaf uang,
karena obyek utamanya berupa uang.
Perbedaannya, wakaf saham lebih
khusus berasal dari uang hasil
pengelolaan saham.

Distribusi Dana Wakaf Produktif di
BMT Dana Bakti Sidomulyo Lampung

Selatan

BMT Dana Bakti Sidomulyo
Lampung Selatan merupakan salah satu
lembaga keuangan non-bank yang
menerapkan  produk  wakaf uang.
Penghimpunan dana wakaf uang BMT
Dana Bakti Sidomulyo Lampung Selatan

dilakukan melalui peserta magang,
pemotongan gaji karyawan, pendaftaran
calon anggota, melalui kaleng wakaf
uang dan juga melalui kotak kaca wakaf
uang yang disebarluaskan di sekitar
BMT Dana Bakti Sidomulyo Lampung
Selatan.

Wakaf uang di BMT Dana Bakti
Sidomulyo Lampung Selatan tidak
pernah habis karena dana wakaf tersebut
diabadikan  atau masuk  dalam
pengelolaan. Dana wakaf yang dihimpun
dalam bentuk SIMPSUS (simpanan
pokok khusus) untuk memperkuat modal
dari BMT Dana Bakti Sidomulyo
Lampung Selatan. Dana wakaf uang
terus dikelola sehingga memperoleh
SHU (sisa hasil usaha) sebesar 1% setiap
tahunnya, yang kemudian hasil dari
pengelolaan tersebut disalurkan untuk
kegiatan- kegiatan yang bermanfaat.

Manajemen distribusi dana wakaf
uang diberikan kepada orang yang
membutuhkan dengan memiliki data
orang yang berhak mendapatkannya dan
dengan adanya penyerahan proposal dari
pihak cabang BMT Dana Bakii
Sidomulyo Lampung Selatan yang
diserahkan kepada BMT Dana Bakti
Sidomulyo Lampung Selatan Pusat
sebagai pengelola dana wakaf uang.
Setiap pengajuan yang masuk akan di
Klasifikasi  terlebih  dahulu, setelah
mendapatkan  dana pihak  cabang
kemudian menyerahkan kepada lembaga
pendidikan ~ maupun  pembangunan
masjid dan pembangunan mushalla.

Penyaluran dana hasil pengelolaan wakaf
uang BMT Dana Bakti Sidomulyo
Lampung Selatan, yaitu 60% disalurkan
kepada orang yang membutuhkan dan
40% di simpan untuk penyesuaian

XX | | Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam xx (xx): xx-xx (20xx)



Title | Author

inflasi. Pembagian 40% dari dana
100% memiliki pembagian persentase,
yaitu  30%  masuk lagi dalam
pengelolaan dan yang 10% biaya
operasional orang yang mengelola
wakaf. Pembagian 60% hasil
pengelolaan dana wakaf uang BMT
Dana Bakti Sidomulyo Lampung Selatan
disalurkan untuk biayapendidikan anak
yatim piatu dan fakir miskin, sosial,
keagamaan, kesehatan, dan pembiayaan
gard al-hasan.

Proses manajemen distribusi wakaf
harus mencakup fungsi-fungsi
manajemen, yaitu planning, organizing,
actuating, dan controlling. Pertama,
planning merupakan perencanaan
penyaluran dana wakaf uang dapat
dilihat dari pengelolaan wakaf uang di
mana hasil dari pengelolaan tersebut
disalurkan untuk program perekonomian,
program pendidikan, program kesehatan,
program keagamaan dan sosial. Dalam
perencanaan pendistribusian dana wakaf
di BMT Dana Bakti Sidomulyo
Lampung Selatan belum menetapkan
target siapa dan kapan penyaluran dana
itu dilakukan. Hal tersebut dikarenakan
pihak BMT Dana Bakti Sidomulyo
Lampung Selatan menunggu adanya
proposal yang masuk dari cabang BMT
Dana Bakti Sidomulyo Lampung Selatan
dan data orang yang  berhak
mendapatkan dana tersebut, data tersebut
didapatkan dari cabang-cabang BMT
Dana Bakti Sidomulyo Lampung Selatan
dan dari anggota yang dapat memberikan
data pemerintahan desa yang
memungkinkan bisa menerima dana
hasil pengelolaan wakaf uang. Dalam
pendistribusian dana wakaf uang,
manajemen  melakukan  pembagian

tersendiri. Setiap program memiliki
pembagian persentase tersendiri, yaitu
20% disalurkan untuk perekonomian
(pembiayaan qard al-ha san), 25%
disalurkan untuk pendidikan, 20%
disalurkan untuk kesehatan, dan 35%
disalurkan untuk keagamaan dan sosial.

Kedua, organizing yang
merupakan pengorganisasian BMT Dana
Bakti Sidomulyo Lampung Selatan, di
mana  belum  memiliki  struktur
kepengurusan wakaf yang jelas dan
tertulis. Kepengurusan wakaf di BMT
Dana Bakti Sidomulyo Lampung Selatan
dikelola oleh bagian baitul mal dan
tamwil yang juga ikut dalam pengelolaan
wakaf uang.

Ketiga, actuating di mana dalam
pelaksanaannya dapat dikatakan bahwa
semua program yang ada sudah
terlaksana semua dengan sangat baik
setiap tahunnya. Pendistribusian yang
dilakukan oleh BMT Dana Bakti
Sidomulyo Lampung Selatan dengan
tidak langsung memenuhi permohonan
pengajuan. Namun untuk pengajuan
pembiayaan gard al-hasan ada prosedur
yang harus diambil salah satunya adalah
survei. Apakah orang tersebut memang
berhak untuk menerima dana dari hasil
pengelolaan wakaf tersebut. Untuk
terkait rencana kegiatan belum ada yang
setiap bulan disalurkan kecuali kegiatan
khataman yang dilakukan dikantor pusat
BMT Dana Bakti Sidomulyo Lampung
Selatan setiap bulan sekali.

Keempat, controlling yang dalam
fungsi manajemen merupakan bagian
dari pengawasan yang dilakukan untuk
mengontrol dari awal proses sampai
dengan akhir. Pengawasan BMT Dana
Bakti Sidomulyo Lampung Selatan
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selalu melaporkan kegiatan berupa
dokumen kepada tim pengawas wakaf.
Dokumen yang dimaksud dapat berupa
laporan keuangan bulanan, laporan
keuangan tahunan dan laporan kegiatan
yang berupa foto saat penyaluran dana
wakaf. Di setiap penyaluran dana wakaf
uang memiliki bukti kwitansi, BMT
Dana Bakti Sidomulyo Lampung Selatan
juga melakukan pendampingan untuk
kelompok usaha yang melakukan
pembiayaan, selain memberikan
motivasi kepada penerima manfaat dana
wakaf, BMT Dana Bakti Sidomulyo
Lampung Selatan juga dapat
memberikan solusi terkait kendala yang
dialami dalam menjalankan usaha.

Pendistribusian dana wakaf uang
BMT Dana Bakti Sidomulyo Lampung
Selatan adalah bagaimana dana wakaf
uang  tersebut  dapat  dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat.
Pendistribusian dana wakaf uang yang
ada di BMT Dana Bakti Sidomulyo
Lampung Selatan dilakukan dengan
berbagai cara dan tepat sasaran. Adapun
beberapa program saluran dana wakaf
uang BMT Dana Bakti Sidomulyo
Lampung Selatan, yaitu pertama,
pendidikan. Program pendidikan ini
disalurkan untuk anak sekolah dasar
sampai dengan mahasiswa dengan
memiliki prestasi maupun santri pondok
pesantren yang tidak mampu, program
ini dapat membantu mereka dengan
memberikan dana untuk biaya sekolah.
IImu pengetahuan sangat penting bagi
setiap orang agar memiliki kualitas diri
yang lebih baik dan ilmu yang
bermanfaat akan sangatlah berharga bagi
anak-anak yang tidak mampu.

Kedua, kesehatan. Di masa
pandemic ini, program kesehatan
disalurkan untuk penanggulangan covid
19 dengan memberikan masker kepada
warga sekitar, pemberian hand sanitizer,
dan mengadakan acara vaksin. Bentuk
lain dari program ini adalah memberikan
bantuan mobil ambulan agar dapat
membantu  masyarakat  sekitar  di
berbagai kondisi darurat.

Ketiga, perekonomian. Program
perekonomian ini  disalurkan untuk
pembiayaan  gard al-hasan  dengan
memiliki beragam saluran, di
antaranya ternak (sapi atau kambing)
dan usaha kecil. Pembiayaan yang
diberikan untuk usaha kecil mulai dari
500 ribu rupiah sampai dengan satu
juta. Pembiayaan ini bertujuan untuk
dapat membantu tambahan modal bagi
usaha Kkecil tanpa adanya imbalan.
Sedangkan untuk pembiayaan ternak
sapi sebesar 15 juta rupiah sampai
dengan 17 juta rupiah. Sedangkan untuk
kambing akan diberikan pembiayaan
sebesar 5 juta rupiah.

Dalam program perekonomian ini,
dana pembiayaan tersebut harus
dikembalikan secarautuh jika suatu saat
kambing  ataupun  sapi  tersebut
berkembang biak kemudian dijual
mendapatkan hasil, hasil tersebut boleh
dibelikan kambing maupun sapi lagi
dengan ketentuan peminjam harus
mengembalikan dana yang sudah
diperolen ke pihak BMT Dana Bakti

Sidomulyo Lampung Selatan.
Pembiayaan gard al-ha san tidak
menggunakan adanya jaminan,

pengembalian pinjaman hanya pokok
pinjamannya saja  sesuai  dengan
ketentuan ketika akad. Pembiayaan gard
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al-hasan ini  merupakan pembiayaan
kebajikan yang bersifat social Tujuan
dari pembiayaan qard al-ha san ini
agar masyarakat mendapatkan
tambahan modal dalam usahanya.
Angsuran pengembalian pembiayaan
gard al-hasan hanya modal pokok saja
disesuaikan dengan kemampuan anggota
yang disepakati di awal. Untuk ternak
kambing paling cepat pengembaliannya
6 bulan, sedangkan untuk ternak sapi
pengembaliannya adalah satu tahun
sampai dengan dua tahun tergantung dari
penjualannya.

Keempat, keagamaan dan social.
Program  keagamaan dan  sosial
disalurkan untuk kegiatan khataman
setiap bulan di kantor pusat, kegiatan
santunan yang dilakukan di setiap
kegiatan hari besar Islam, semisal haul,
muharam, maulid nabi maupun acara
yang lain dan disalurkan untuk
pembangunan-pembangunan masjid,
mushallah maupun lembagapendidikan.

Pendistribusian yang dilakukan
pihak BMT Dana Bakti Sidomulyo
Lampung Selatan merupakan pengajuan
dari beberapa cabang BMT Dana Bakti
Sidomulyo Lampung Selatan dan nanti
akan  dimusyawarahkan di  bagian
manajemen. Dalam penyalurannya nanti
akan diberikan dana ke cabang BMT
Dana Bakti Sidomulyo Lampung Selatan
kemudian pihak cabang menyalurkan
dana tersebut. Penyaluran dana wakaf
setiap bulan lebih dari lima proposal
yang disalurkan menggunakan dana hasil
dari pengelolaan wakaf uang BMT Dana
Bakti Sidomulyo Lampung Selatan.

Realisasi  Distribusi Dana Wakaf
Produktif di BMT Dana Bakti
Sidomulyo Lampung Selatan Kalianda
Tahun 2015 merupakan awal mulainya
program wakaf uang di BMT Dana Bakti
Sidomulyo Lampung Selatan.
Pengumpulan jumlah dana wakaf dari
tahun 2015 sampai dengan tahun 2021
yang didapatkan oleh BMT Dana Bakti
Sidomulyo Lampung Selatan sudah
cukup bagus. Penghimpunan dana yang
didapatkan setiap tahun terus bertambah.
Penghimpunan dana yang didapatkan

tahun 2021  mencapai  nominal
729.805.902 rupiah.
BMT Dana Bakti Sidomulyo

Lampung Selatan memiliki kewajiban
untuk membagikan hasil dari
pengelolaan wakaf kepada orang yang
berhak mendapatkannya sesuai dengan
peruntukannya. Berdasarkan aturan pada
Undang-Undang nomor 41 tahun 2004
menyatakan penyaluran dana wakaf
dilakukan dengan disalurkan untuk
keperluan ibadah dan mensejahterakan
ekonomi umat. Pendistribusian hasil dari
pengelolaan wakaf uang yang dilakukan
BMT Dana Bakti Sidomulyo Lampung
Selatan sudah sesuai dengan Undang-
Undang nomor 41 Tahun 2004, yakni
sudah disalurkan kepada mereka yang
membutuhkan  baik untuk  sarana
pendidikan, sosial, keagamaan,
kesehatan, dan untuk peningkatan
ekonomi umat dengan pembiayaan qgard
al-hasan.

Program-program penyaluran dana
wakaf uang di BMT Dana Bakii
Sidomulyo Lampung Selatan ada empat
program, yaitu program perekonomian,
program pendidikan, program kesehatan,
program keagamaan dan sosial. Seluruh
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program tersebut sudah terlaksana, tetapi
penyalurannya masih belum sesuai
dengan aturan pembagian persentase
yang dibuat.

Pada realisasinya dana yang sudah
terkumpul dari hasil pengelolaan wakaf
uang hanya tersalurkan beberapa persen
saja dari semua dana yang sudah
terkumpul. Dana wakaf uang tahun 2019
memperoleh hasil dari pengelolaan
sebesar 259.329.668 rupiah, dan yang
tersalurkan sebesar 116.321.500 rupiah
dari dana yang seharusnya tersalurkan
sebesar 155.597.801 rupiah.

Pada tahun 2020 hasil pengelolaan
dana wakaf yang diperoleh sebesar
373.457.195 rupiah dan yang tersalurkan
sebesar 170.913.000 rupiah dari dana
yang seharusnya tersalurkan sebesar
224.074.317 rupiah. Hasil dana wakaf
uang yang diperoleh tahun 2021
mencapai  468.364.611 rupiah dan
penyaluran yang dilakukan sebesar
209.280.000 rupiah dariyang seharusnya
tersalurkan sebesar 281.018.766 rupiah.
Dana tersebut tidak disalurkan semua
karena dalam penyaluran dana wakaf
menunggu adanya proposal yang masuk.
Sisa dana yang belum disalurkan akan
masuk lagi dalam pengelolaan wakaf
uang.

Pendistribusian dana wakaf yang
dilakukan BMT Dana Bakti Sidomulyo
Lampung Selatan sudah melakukan pola
pendistribusian  dari empat  bentuk
inovasi  distribusi  produktif, yaitu
distribusi bersifat konsumtif tradisional
disalurkan berupa uang untuk kegiata
santunan; distribusi bersifat konsumtif

kreatif  disalurkan untuk beasiswa
pendidikan ~ maupun  pembangunan
lembaga Pendidikan; distribusi

produktif tradisional dengan diberikan
kepada penerima pembiyaan

gard al-ha san dengan bentuk barang,
seperti ternak kambing atau sapi, dan
pembelian alat untuk dilakukan usaha;
distribusi produktif kreatif dalam bentuk
pemberian uang tunai agar dapat
membantu modal usaha kecil, modal
tersebut disalurkan untuk membantu
mengembangkan usaha yang telah
dijalankan. Kemudian apabila penerima
manfaat sudah bisa mengembalikan dana
wakaf, maka dana tersebut akan
digulirkan  kepada  penerima lain.
Distribusi ini juga dapat diwujudkan
dalam bentuk proyek sosial seperti
pembangunan tempat ibadah seperti
masjid ataupun mushalla.

Dalam pelaksanaan
pendistribusian BMT Dana Bakti
Sidomulyo Lampung Selatan belum
memiliki SOP (Standart Operating
Prosedures) terkait pengelolaan wakaf
uang. Untuk pembagianpenyaluran dana
wakaf di setiap pengajuan proposal
nominal dana yang diterima bisa
berbeda-beda tergantung dari
musyawarah di bagian pengelola, seperti
pembangunan  melihat dari  porsi
pembangunan tersebut.

CONCLUSION

Terkait Realisasi distribusi dana
wakaf uang BMT Dana Bakti Sidomulyo
Lampung Selatan diberikan kepada
orang Yyang membutuhkan dengan
memiliki data orang yang berhak
mendapatkannya dan dengan adanya
penyerahan proposal dari cabang BMT
Dana Bakti Sidomulyo Lampung Selatan
bagi lembaga pendidikan maupun
pembangunan masjid dan pembangunan
mushalla. Dalam penyaluran dana
wakaf memiliki pembagian persentase,
yaitu 20% disalurkan untuk
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perekonomian berupa pembiayaan gard
al-ha san, 25% disalurkan untuk
pendidikan, 20% disalurkan untuk
kesehatan, 35% disalurkan  untuk
keagamaan dan sosial.

Distribusi dana wakaf uang BMT
Dana Bakti Sidomulyo Lampung Selatan
berupa program penyaluran dana wakaf
yang sudah terlaksana semua, baik itu
dalam bentuk perekonomian,
pendidikan,  kesehatan,  keagamaan,
maupun sosial. Program tersebut sudah
disalurkan dengan baik serta sangat
membantu masyarakat sekitar BMT
Dana Bakti Sidomulyo Lampung
Selatan. Wakaf uang yang diperoleh
BMT Dana Bakti Sidomulyo Lampung
Selatan setiap tahunnya terus bertambah,
tetapi dalam penyaluran manfaatnya
masih kurang optimal.
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